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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan metode syawir (diskusi) dalam meningkatkan 

pemahaman santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: syawir adalah sebuah metode pada jaman 

ulama salaf yang digunakan untuk mencari solusi atas segala 

permasalahan, baik masalah kurang memahami pelajar maupun masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Peserta dari syawir itu sendiri 

berkisar antara 3-8 orang. Syawir ada 3 macam yaitu syawir harian, syawir 

fiqih, dan syawir tahunan. Syawir harian dilakukan setiap pagi dan malam 

hari dengan pelajaran sebagaimana pelajaran sekolah formal. Pada tiap 

harinya syawir harian membahas 2 mata pelajaran. Lalu, syawir fiqih 

dilakukan setiap 2 selasa sekali dengan mata pelajaran khusus fiqih. 

Pelaksanaan syawir ini secara tergabung dari kelas ibtidaiyah, tsanawiyah, 

dan aliyah yang dibagi menjadi 2 kelas, kelas atas dan kelas bawah.. 

Syawir tahunan atau yang sering di sebut bahtsul masail (putra) dan FMP3 

(putri) dilakukan setahun sekali dengan bahan persoalan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. Peserta bahtsul masail sangat besar terdiri dari 

beberapa pondok se-jawatimur. Sebelum pelaksanaan syawir sebaiknya 
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pemimpin, peserta syawir mempersiapkan diri baik materi maupun 

pertanyaan, lalu mempersiapkan buku referensi dan petugas-petugas 

syawir. Pelaksanaan syawir yaitu dengan cara yang pertama pemimpin 

syawir memimpin doa, setelah itu penjelasan materi dengan disisipkan 

tanya jawab. Lalu sesi khusus tanya jawab, setelah itu pembacaan 

kesimpulan diakhir pembelajaran. Kegiatan yang terakhir adal doa yang 

dipimpin oleh ketua syawir. 

 

2. Dampak pelaksanaan metode syawir (diskusi) dalam meningkatkan 

pemahaman santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan vahwa penerapan syawir tentu tidak sembarangan 

menerapkan, akan tetapi juga telah direncanakan sebelumnya. Penerapan 

metode syawir ini dengan alasan syawir merupakan metode jaman dahulu 

yang digunakan oleh ulama salaf dalam mencari solusi permasalahan. 

Syawir juga termasuk kebutuhan karena syawir termasuk metode yang 

digunakan untuk menunjang materi pelajaran metode klasikal (sorogan, 

wetonan dan bandongan). Syawir juga digunakan untuk mempertajam 

analisa bahwa setiap orang yang berargumen akan dilandaskan dengan 

dalil-dalil yang terdapat baik dalam al-Qur’an, hadits, maupun kitab-kitab 

penunjang. Metode syawir membawa dampak positif bagi pola pikir siswa, 

yakni memperdalam pemahaman terhadap suatu materi, pengambilan 

keputusan secara bersama akan lebih baik dari pada sendirian juga siswa 
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bisa dengan mudah membaca kitab kuning. Dampak selanjutnya adalah 

pada sikap siswa. Siswa akan lebih mengerti bagaimana cara menghargai 

orang lain, toleransi, membantu temannya untuk aktif menyatakan 

pendapat. Siswa juga menjadi berani dalam menjawab pertanyaan maupun 

menyampaikan pendapatnya di khalayak umum, dan yang terakhir adalah 

mengeratkan rasa kekeluargaan. Tolak ukur siswa memahami suatu 

pelajaran adalah dengan cara melihat bgaimana cara ia menjelaskan 

didepan, bagaimana cara dia menjawab pertanyaan, dan dilihat dari soal-

soal ujian yang tertulis dari lembaga. 

 

3. Hambatan pelaksanaan metode syawir (diskusi) dalam meningkatkan 

pemahaman santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien 

asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan hambatan pelaksanaan syawir adalah dari faktor internal 

individu, misalnya perbedaan tingkat kecerdasan seorang siswa yang 

diketahui latar belakang pendidikan dasar yang berbeda. Artinya siswa 

yang berada dipondok pesantren tidak semua dari lulusan sekolah yang 

sama. Juga cara menangkap pelajaran merekapun berbeda. Lalu perbedaan 

motivasi, dan kurangnya konsentrasi siswa sehingga mudah mengantuk, 

tidur, jenuh, dan berbicara dengan temannya.    Hal tersebut juga bisa 

disebabkan karena waktu pondok yanmg lumayan padat sehingga 

beberapa santri tidak bisa mengelola waktu dengan baik. Sedangkan faktor 

kedua  yang menjadi penghambat pelaksanaan syawir adalah faktor 
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ekternal. Yaitu kurangnya waktu yang disediakan dengan jumlah materi 

yang banyak. Keterbatasan buku penunjang dan keterbatasan pengajar 

sehingga terkadang kelas kurang terkondisikan. Beberapa siswa juga 

terhambat kurang bisa memaknai kitab, karena makna kitab menggunakan 

bahasa jawa jaman dahulu. 

 

4. Solusi dari hambatan pelaksanaan metode syawir (diskusi) dalam 

meningkatkan pemahaman santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’ien asrama Sunan Giri Ngunut Tulungagung 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan, untuk meminimalisir hambatan adalah dengan cara 

menambah kitab penunjang atau paling tidak memberi diklat bagi 

pengajarnya, menambah pengajar baru, dan ikut memotivasi orang lain. 

Dengan melihat beberapa peserta yang mulai jenuh, pemimpin syawir juga 

menunjuk secara rata siapa saja yang boleh berargumen guna menjadikan 

kelas menjadi aktif dan menarik. Yang terakhir adalah penggunaan bahasa 

indonesia yang baik agar tidak mengalami kebingunan, serta sesuatu yang 

berhubungan dengan makna kitab haruslah belajar ilmu nahwu sorof 

terlebih dahulu karena itu adalah pondasi dasar membaca dan memaknai 

kitab kuning.  

 

B. Saran  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

metode syawir (diskusi) dalam meningkatkan pemahaman santri di pondok 
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pesantren Hidayatul Mubtadi’ien asrama sunan giri Ngunut Tulungagung. Dan 

kiranya demi tercapainya mutu yang baik, penulis perlu memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pondok pesantren 

Lembaga pendidikan berusaha menjalankan dan mengambil 

kebijakan yang mampu mendukung dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan sebaik-baiknya,  agar dapat mewujudkan generasi penerus 

bangsa yang kuat salah satunya dengan penggunaan metode yang tepat 

dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti 

Hendaknya terus memaksimalkan pemahaman melalui perannya 

sebagai pelajar. Dan bersemangat untuk terus belajar. 

3. Bagi peneliti yang akan datang 

Penelitian ini jauh dari kesempurnaan, hasil dari analisis tentang 

penelitian ini mungkin belum mendalam dan banyak kekurangan  akibat 

dari keterbatasan waktu, serta pengetahuan dan ketajaman analisa yang 

peneliti lakukan. Oleh karena itu diharapkan agar penelitian baru mengkaji 

ulang secara lebih mendalam dan melakukan pengembangan dengan 

jangkauan lebuh luas. 

4. Pembaca  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

belajar  pembaca terutama menggunakan metode syawir (diskusi). 
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5. Perpustakaan IAIN Tulungagung 

Dapat dijadikan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan 

komprehensif khususnya yang berkaitan dengan peningkatan pemahaman 

belajar menggunakan metode syawir (diskusi). 


